kehldupah'dun:a te{ah d;kuasalllAS
dan.negara- negara Eropa _yang

dalam PD lidan jugakemudiandalam
perang dingin dari cengkeraman
komunisme. Keungguian ilmu,
tekno!ega riset dan enjinering seria
kekuatan modal vang dimililki AS
danEropa, membuat mereka mampu
mengendalikan. politik,ekonomi,
sosial dan budaya seria keamanan
i alagi hampir semuansgara

Megara-negara -perkembang

tidak memiliki daya apa-apa dan
banyak yang menyerah serta menari
dan menyanyi mengikuti irama
gendang yang ditabuh para pengu-

sahaduniaity, Tetapi bebera;:«a negara -
e WWMMW,O%;@%W%@% danang

male o

..dapat. mengembangkan .

pertahanan yang kreatipdan proaktip, ':'

iang berkembang bergan-
T ..':-_..-pﬂtens; nasmnai dapai ‘dikerahkan

me_reka Halam pera!aian._,.._-yang jeli melihat ‘peluang untuk

erakhurnya' perang 'dmgln_ i .

menjadi sasarandarn hampir semua
negara besar, maka kila harus

sastem

mengelakkan,membelokkan aiau
membalikkan . serangan,aiau. jika

mungkin bahkan memukul musuh di |

tempat yang tidak terduga. Tetapi

jangan sekali-kali kita menyerahdan

tuncuk kepada kemauan mercka.
~Hampir di semua forum dunia,

?@Em%c daﬂ Stra‘iega Per&ahanan

Sebaga: pxhak }gang diserang
k:ta harus. siap menghadapmya
Setiap serangaﬂ musuh ‘harus

“dihadapi “oleh ‘seluruh” ‘kekuatan

nasional eragan Saty upaya nasional
ierpadu {one - ‘intevrated national
effort). Dari PD 1l kita dapat’ be!ajar
bagaamanaAS dan US dalam wakiu
singkat dapat mengerahka“a seluruh

‘kekuatan ‘dan potensi _ﬂaszonainya :
‘untuk menghadapi serbuan Jerman

dan Jepang.Juga dalam Ferang
Kemerdekaan menghadapi Belanda
kita harus mengerahkan seluruh
kekuatan danpotensi nasicnal vang
kéta miilki.

- Agar selurah . kekuatan dan

sebagaisatu upaya nasional ierpadu,

‘perlu ada satu strategl yang jelas
 yange aapatc%xpegang selurshbangsa.
‘Meskipun kita. -menjadi obyek
: serangan musuh; tidak herarii kita

hamsb@rakapdefensﬁ Perang darat

memang membedakan antara pihak

usmm mpnus:- ang fian nsh«:a%f YR

TEREREY

kartunya dengan baﬁk sepem Cma
India, Korea Utara, Iran, Irakdaniugs
WMalaisia,uniuk menyebuﬁ ‘bai:}efag}a
conioh saja.

Mereka iaﬁa%ctaku’e kaﬁana fere-

ka faham, bahwa perang peda
halkekainya bukan hanya adu
kekuaian, tefapijuga adu kecerdasan.
“War is a game of deception”, kata
Sun Tzu 2500 tahun yang falu. Oleh
karena itu sebagai negara vang
diserang secara fisik dan non-fisik
daiiseqala arah, sebagainegara yang

termasuk PBB, Indonesiadiperiaki- .
kan tidak adil.Dalam situasi Imgku—-

ngan eksternal yang demikian fidak
bersahabat,dankesdaandalamnegen
- yang kacau balau akibat reformasi
yang tidak terkendali dengan bailk, -

bangsa Indonesia harus mampu
merumuskan sikapnya yang baru
sebagai jawaban terhadaptaniangan
jaman vang dinadapinya. Tulisan ini
mencoba membahasdan mengusul-
kangagasan poliiik periahanan dan
keamanan yang baru.

dgserang Pihak yang dz_serang

‘Secara tradisional mambangun infra
-struktur pertahanan statis seperti

g}em%}uamn benteng, @mggaitan parit
atau perkuatan . titik-titlk ~terienty,
diseriai sikapmental untuk menunggu
serangaﬂ daﬁ bertghan. o
“Perang. laut sebenamya fidak
m_engena{ ofensifatau defensif, karena
keduapihakmasing-masing berusaha
menverang lebih dulu, karena dilaut
praktis iidak ada tempatl uniuk
bersembunyi atau bertahan, Baik
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:proiected them from defeat m Woﬁd
‘War2 and Iaterm the Cold Warfmm
'the c{utches of communism. Thé lead

inscience, research; technaiogyand

-fenganeenng aswell asthe investment

Strengtmf;t_h:eu_s aﬁd.:Eumpeenatﬂes

'iooksshéfpiyato;ﬁportumtuestoécom =
-diveriorovertum attacks, or if possible

evenstrikethe enemy in tinexpected
places. Butnever[eiussurrenderand
obey the:rmshes o o

In a%mostallworidfora mc!udmg

theUnited Nations, Indonesia is

unjustly .freated:‘In an -external

environment which.is so unfriendly,

and-a domestic situation: which:is
chaotic:because of poorly controlled
reform, the Indonesian people must

draw up a new attitude as-an answer

“fothechallenges ofthe age which

"?E‘ae _gmﬁuw mun@atmn

--:.-_nt faces. ‘This “writing “tries 1o
= discuss and propose ideas fora
L Rew defence and secun'ty po!icy.

superpcwer_ __broad[y:mpnsmg its
will on countries which are the
_'ob;eci of its mterests thmugh the =
spectre of human rights,
democracy and env;ronmentai o

_ proiectlon

Developmg coumr;es o

_mciudmg Indonesia, arest;lltarget
._countries without a choice. The

system of world life has been
dommated by the US and___
European countries, which have

B OUF @“e”?eme ﬂee@s
.a ﬁéw basssg ‘mat in
@m‘ ﬁ@?@me we mm&
mw ‘me am‘tﬂatw@,
we must disturb-
.-the emmv with -

‘our offensives and

not always be reactive.

- An ac‘iwe defence pe!:cy ané
: .siraisegy

) Ve ﬂust be ready to face
g _the aiiacks we are under- Every
attack by the enemy must be
f_a_ced by the whole force of _the
‘nationwith anintegrated national
effort. From World War 2 we saw
howihe US and USSR were able
"in a very short fime to direct ali
their power and national potential
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o .'_'(fuﬂ ﬂedge batﬂe flest): sedangkan'
o pahak yang diserang mengerahkan

fsatuan-satuan -armada; kecli yang
';iersebar_.;dan bersifat mob1l (feet in
being), ang akan memecah ‘ammada
‘Tusuh’ dan menghancurkannya
'-sedlkltdemmed[kxt sepertldllakukan

armada !nggns yang ‘lebih kecil di

‘bawah] pimpinan "Admiral Torrington
‘melawan armada Perancisyang lebih
-'besardan memenangkan pertempun
ran laut di tahun:1960. {Julian 8.
Corbett Some Pnnc;p!esofMant:me
5S#ategy, 1918): s

s Semangat perang laut: senanti-
asa ofensif meskipun harusbartahan
ierhadap serangan musuh. Oleh
karena' itu sesuai tuntutan era
-reformas: ‘dan’ kondisi !:ngkungan
':strategls kita, kita “harus mengganti
pola pikirdan sikap mental kontinental
dengan pola pikir dan’ sikap mental
maritim yang' selalu ~:proaktif.
Liandasan politik- - periahanan -kita
periu semangai yang baru, -bahwa
dalambertahan .kita harus ‘teiap
‘memegang “inisiatif, ‘kita harus
‘membuat “musuh “repoi-dengan
ofensif-ofensif kila “dan-bukan

: Okusa

yang dllecehkan seluruh dunia.

danselanjutnya biar di urus PBB. Di

keutuha dan martabai bangsa dan
negara kitamerumuskan sirategi per-
tahanan yang baru uniuk 25 tahun
mendatang,yaitu membangun keku-
atan pertahianan yang mampu melin-
dung| segenapbangsa dan ‘tanah air
Indonesia dengan: mengandalkan
seluruh kekuatan dan - potensi
.nas;onal seria kerja s sama yang erat
dengan negara- negaratetanggayang
bersahabat.Kekuatan pertahanan
yang bary  itu sekaligus dilandasi
jiwa dansemangat marntim. Sebagai-
mana_ditunjukkan .oleh _sejarah,
kekuatan maritim senantiasa berjalan

an . Misalnya, ini sekedar contoh '
g dalam menyelesatkan pengungs: -
o~ Timtim; .mengapa_kita_harus repot.. .
ai. - mencarikan tempat.di Pulay W

- atau Pulau Buru, mengapatldak kita -
3gmng mereka ity masukenklav Okus;

_ ‘mereka berada di- tanah -

aimyasend:n bahkan nantmya bisa
' minta otonomi yang luasdan bebas =
- dari Fretelin karena ‘suara mereka -
past: ‘akan mayomas Ketika. AS_ N
menjadakanvw!ayah utara lraksebagai
basis perlawanan suku Kurdiyang -
:ngm merdeka :makaSaddam Husem

Prajunt Profes:onal

- tetapi -

yang paling atas sampai yang paling

‘bawah. TentaraAS kalah dinemarn

:prajuntnyatmgglsekahdan mendapat
4 dukungan penuh pemermtah_annya

Aceh dan Maluku karena dukungan
rakyat dan pemeriniah setengah
hati, meskipun profesionalisme. TNI
sebenarnyasudah jauh baik diban-
dingkandenganmasalaiy.

. Ada tiga persyaratan pokok
untukdapat sebaga; prajurit profesio-
nal,yaitu pertama, memiliki kesetiaan
terhadapnegarayang tadakd;ragukan
kedua memiliki disiplin yang tinggi,
dankei?ga mendapatpendsd;kandan
petatlhan yang paik. Keset;aan terha-
dap negara menduduki peringkat

Strategl mﬂ;iert:dakdapaiberdm _
‘harus mendapat -
; dukunganseluruh rakyatdan peme-
- rintah sertadilaksanakan oleh para
- pra;untyang profesmnal dari tln'gkat '

sebaliknya dimana kiia harus selaly
‘bersikap ‘reaktif.” Para pemimpin
sepertt Kim it Sung dan:Saddam
Husein adalah tokoh-tokch duniayang
mampu memainkan kariunya dengan
baik. Demikian puia Sukamo dengan
mislatlfnya mengge!ar Konferensi
Asia-Afrika, ‘menggalang kekuatan
New Emerglng Forces dan
manyemkan PBB uniuk To Buildthe
World Anew, t_el_ah_membuatnegaran
negara _besar kalang kabut padahal
ongkos-nya hanya 2 milyar dollar.

8

sejajar: dengan kekuatan ekonomi.
“The concept of sea power {0 a
certain degree is identified with the
concept of the economipowerofthe
state” (Sergei G. Gorshkov, The Sea
Power of the State, 1980}. Bahkan
negara-negara -demokrasi. Barat
(Western democracies) yang
sekarang ini (Eropa ‘dan”Amerika)
menjadi . besar karena mewarisi
supremasi maritim (helrsof maritime
supremacy). * - It is .the system of
beliefs and of government associaied

yang teratas karena keselamatan
bangsa dan negara dtpertaruhkan
kepadanya, pada jiwa dan raganya.
Kewajiban sepeiti itu tidak dituntut
dari. para pejabat sipil’ atau rakyai
LTI,

Kesetiaan tentara terhadap
negarasifatnya mutlak, karenahampir
semua. pemberontakan terhadap
negaradimasalalu terjadi akibatada
sejumlah kelompokientara yang tidak
setia terhadap negara, bahkan
sekarangpun kerusuhan diAcehdan
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& instead of just herding them mto thei_' ;.
i :Oecusmenclaveand_ieﬂmgthe Unr{ed '

P 3iheywould beinthei
" and Eatertheycould even requesifree_ -
" and broad autonomy from' Fretilin' -
;' becausetheirvoteswould be sureto
“‘bea majonty When the US tumed
“northern Irag into a base forKurdish
'.separat:st opposmon ‘Saddam
'Hussein herded:all the Kurds in his.
" area 1o the north and was able’to.
block this evil American: plan. Being:
_'pmact;ve beld; creahveandmnovatwe_ '
is the key to. good defence' 'oh_cy

- pro;ect ztsﬂ tand forces 10 the enemy i
-coast; whliethedefendmgforces_mustf-

‘beableto preventthe projecti
: enemyiandforce e

Ano‘ther dlﬁerenc:e IS ‘N the'

' strength of ‘armadas’ The: attackmgj X
side uses a full ﬂedged baftle fleet,:

wh:ie the deuendmg side uses small.
mobile and wdespread ﬂeet LINits:
. (ﬂeets in nemg) “which will break up’
the enemy fleet and destroy it little by
little, as was done by the smaller
British ﬂeetunderAdmlra!Tomngton_

Wrthadefence pohcyfoundataon

free from pressure: ‘and ties with big
any-big: couniries and. proactive in:

maintaining the integrity and honour

of our state and nation, we can draw.
up & new strategy of defence for ihe
“coming twenty five years, building a

defence force whichcan protect the

fact TNI s [evel Eof profess:oriahsm

Wi omeiand s e

much hlgher th an in, the past

There arethree baszc cond:taons,‘; _

for. professional troops ‘which are:” " -
'f rst, unquestlonedtoyaltytothestate S
- second, high d:scgplme third, good-""

educailon andtrammg Lcya[tytothe_ . |
state is the most important of these,
as ihe safety of the nation and state

depends on them, on their life and .

soul. This duty is not asked of c:vrl_:
offi c;als orthe generai public S

Loyalty of soid;ersto ihe state |s

in‘battie in’ 1690 adanst the Iamer
Frenchﬂee‘t i

The atiltude for sea war IS

ihefefdre offenswe although it must
resist ‘enemy "attack.’ Therefore
according 1o the reform eraand.our
strategic ‘conditions, we must alter
ourmode ofthought and attitude from
acontinenial ‘one to a maritime,
censtanﬂypreac*:ve ‘one. Thepolicy
foundation of our defence needs &'
new basis, that in ‘our defence we
must holdiheiniiative, we mustdisturb

whole nation and land of indonesiaby

exploiting - all ‘our national sirength
and power, and:working. closely with
naghimunng allies. Thisnewdefence
force must be founded ona maritime
spirit-and approach As h;si_o_ry has
shown, maritime :power :is :later
maiched. by economic power. “The
concept of sea power to ‘a certain
degree is identified with the concept
ofthe-economic power of the staig”,
Even the Westem democracies of
Europe and America became great
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wsumpeneé‘b‘i’e““f%‘ﬁ“éﬁé“e“ﬁimosi i
rebellions against the state in the

.past happened because some group'

of soldiers was dusloya! 0 the state,

and even. now the Aceh and Ma!uku _

problems, cannot be solved because.
thereis agroup of soidiers supplymg'
weapons io or supportmg one of the.
sides in conflict, Every soldier must
put first the interests of the staie and'
uphq}d the true values of the siate.

. The second condition for
professional iroopsis discipline, The




ka- lbergabung dalam PRRSIPermesta_-'_
P(Kenneth Cenboy dan ‘James:
Morrison; op cit;: 1999} Beberapa.-

i pakar kita' yang mengaku pengarnat
_militer -menyikapi arus reformasi
8 sekarang dengan mengusuikan agar
para perwira menghapus hirarki dan
membangun nenvammas:ng«masmg

Usul:yang demikian dapat berakibat

bersenjatadannegara Norma-norma
sipil utidak + selamanya dapat

constitute .a superior. moral system

'n't of an effec;’tzve
ce. i |s a body of

lingkungan: tentara - memang tidak

spmtand w;th a ad;tmn of physacal
and mental disciplme (John
Downey, Management in the Armed
Forces 1977). 0

; DiStplm dalam tentara ‘bukan
iin mati.” Se’uap keputusan
kamandan dan yang teratas sampai
yang terbawah diambll setelah
mendengar pemmbangan staf atau
pembantu -masing-masing, yang
dalam proses pembahasan bebas
mengeluaman pendapat masmg-
masing, teiapi kemudian semuanya
taat temadap keputusan kemandan

- &' sfafe .of mind which - leads fo

mtter fiow unpieasarnt ordangerous

.is nota characteristic of a civilian
commumty {MarkJ.Osiel, Obeaying
Orders, 1988).

-+ Syarat ketiga bagi terciptanya
profesionalisme prajurit adalah pendi-
dikan ‘dan -pelatihan - yang -baik.
Pendidikan dan -pelatinan militer
secara ‘normatif. ‘harus . berstandar
intemational, karenaientaradisiapkan
untuk menghadapa musuh dan Iuar

_ entara yang_deﬂmsa
peianggarandlSlplmnyasangatluas
yaity = segala sesuaty yang fidak
b@i@hfef;ad;da!amkemdapanfenfara”
(llhaiPDT!Pera‘iu;an Disiplin Tentara
dan KUHDT/Kitab Undang-undang
Hukum Dtszp!mTentara) Pelanggaran
disiplin iiu dapa‘i iaerupa melawan
atasan atau pembangkangan
terhadap permtah ‘atasan, sampai
kepada hal yang-kecil-kecil seperti
tidak rapi dalamberpakaian, seperti
memakai topi yang fidak sesuai

pilan-para prajurinya -iidak lebih
rendahdarinegera-negarateiangga-
nya,bahkan kalau mungkin melebihi.

-Sesungguhnya-tingkat pendidi-
kan dan pelatihan militer kita sudah
cukup baik, terbukii dari kinerjanya
yang tidak pernah mengacewakan
dalam penugasan-penugasan
international, baik dalamkontingen-
kontingen gabungan Garuda,bebe-
rapa kali pelayaran keliling duniz KRI
Dewaruci maupuniim akrobatik Elang

'rh dapatasannya: .
' 'adap keputusan:

fatal ‘bagi:keutuhan- angkatan.
d:beriakukan di-lingkungan tentara,
“thenorms of civilian society. to-not.

that soldiers mustbe made to share.”
Disiplin ‘yang-diberlakukan. di

dikenaldimasyarakat sipil, “discipline’

willingness..to:cbey.an .order -no.

kuahf’ asa pengetahuan cian keieram~ )

perw;ra seiara S-—‘l dan pend
pen‘benlukaﬂ bmtara setar

Udara sudah 51ap untukme!a
kannya sejak: awai tahun 19

negafa ma}u seper‘t: di AS, Ka_ﬁada
Inggris, Perancis, Jerman, Rusia dan
Jepang sudah lama setara S-1.Seti=.
daknyaadatigamacam kesarja-naan-
yang dapat diberikan kepada alumni.
pendidikan. pembeniukan - perwira, .
yaitu Sarjana limu Militer (SIM), Sarja-
naTeknikMiliter (8TM) dan s 'ana_
Manajemen Militer(SMMM). . :
- Penyetaraan tingkat akademik-
akan memudahkan para pgrwiradan.
bintara-untuk menuntut“ilmu. yang
lebih tinggididalam dandiluar negeri,
seperii 8-2 dan S-3 . untuk. bidang-
bidang siudi strategik,keamanan
nasional,pertahanan, perang:atau
manajemen ~dan . enjinering.. bag:
perwira, .serta D-2 dan D-3 sesuai.
jurusannya untuk bintara, sehingga
akhirnya kualiias akademik mergka
dankhsusnya iimu militernya berkem-
bangdan kualitasnya kmeqanya pun
memngkai
Lembaga«»lembaga pendtd:kan

snpli Pendldlkan tmgka: sta .dan
komando harusdapatdiikuti oleh para
neiabat sipll darigolongan vangsesusi
dengankepangkaian peseria militer
seita mempunyai Kaitan kerja
tangsung. Tidak dapat dipungkiri
bahwa banyak analis masalah militer
dan bahkan penuiis masalah sirategi
militer adalah kalangan sipil, hanva
saja vang di luar negeri dmumnya
mereka sudah permahmenjalani wajib
militerataubahkenveteran perang..
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ipline among troops

hats) havinglong hair ordressing like

' '_"_dead das{cm_lme Every. comr'nand'_-_-:}_,,___ 1=

| '__':'Dasclpl:ne nd Campeﬁdiumofi_aws;
.-on Military. -!D:sc:plme) .These. .
re ' . ‘creation

To deal with ricts in Aceh
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fcouniries as_pire toa levet

The third. condition: for: the;' Cs
__professacnal soldiers is:

‘goadeducationandiraining; Education.
- and. military. training-should be. of
- intemational standard, assoldzersare
.. preparedio face an. outs:de enemy.:

degree course

_ M:iltaryMa g ment

: -schooi level:
: -_A:rForf_;e_we_ _

Science,’ M:irtary Techmques a

. An eq_ _al academ;c ievei wnit__
make it easier. for. ofﬂcers and.
sergeants to seek betier knowledge
at home and abroad, such assecond
andthird degrees forareas of strategic

. France, 'Germany, Russm_-'
and Japan has been a f st degree for:-'

s which can be takenf- "
bygraduatesefoff cerschool: Mliﬁa:y__ :

namn targeted by
interests of major
muntﬂ@sf Endenesaa
-needsto deveiopa -
‘strong counter :
mteihgence capacaw |
whemby to.able to act
“against covert
intelligence. operatuons




' bagi keikut-sertaan seluruh kekuatan
“dan poiens; nasional, seria moduiar ;

- dalamartamam secaracepat mem-

sedangkan d:sas; yang Iam Juga
men;ammterselenggaranya pengera-
han. se!uruh kekuatan dan potensi

nasional kegaris

the man in the front line in order to
motivate him, train him, ‘equip him,
supily and to d:rect his act:ons
(John Downey, op.cit, 1977)
Orgamsasz peﬁahanan negara

dlbagz dalam tiga kelompok besar, |

yartu ke!ompak pengambsi keputusan

pan medan
pedempuran “The __urpose ef the:
systemasawhole isdirectedtowards

logi, makakemampuaﬂmfe'lﬁn lek

meliputi- penyedlaan dokumen

. '_pengatur penyimpanan; pendls-’
 tribusian dan ‘pemutakhirannya.
-Admlmstra51 hukum ‘militer-dan

humamterme!lputz penegakan dan

_ pemutakhlrannya Kesemua keg:atan-
administrasi tersebut d[dukung oleh

pusatmfonnasadan fasilitas penellttan

dan pengembanganyang memacdai.

Penyelenggaraan operasi-ope-
ras; pertahanan negara meliputipene-

tapan medan dan pernbagian wilayah

pertahanan’ negara, penytagaan
kekuatandan kemampuan unsur-un-
suroperasianal, penyiapan rencana
tindakandalam menghadapi berbagai
keadaandarurat (contingency plan),

perencanaa_n ‘kebutuhan kekuatan:
dan kemampuan; perencanaan’
operasi-operasi militer, ‘penugasan’

unsuf-unsuroperasional, pengenda-
lian cperasi-operasi militer; pelaksa-

naan dukungan logistik operasidan
penyedlaan informasiimelijen. Peren---’__.’ _
canaan dan pengendalian operasi-. -
operasi ‘militer: dilaksanakan . oleh
Markas BesarGai}ungan dengan staf-

staf umum gabungan ‘mengingat .

hamplr semua; operas: militer

: kepentangan negera negara’t :
‘maka kemampuian kontra mteluen
sangat dibutuhkan untuk metawan
.operasi-operasi intelijen tertutup

{covert :nteﬁigentoperations) mereka
dl Srm '

Penyelenggaraan Iog|st1k

dip!sahkan atas penyediaan peratatan

dan pembekalan serta: pelaksanaan
dukungan yang pertamadtlaksanak_an_

oleh Departemen Periahanan ber-

sama ketiga Angkatan, sedangkan

yang “kedua oleh Markas “~Besar
Gabu- ngaﬂ sebagai penye!enggara-
operasi-operasi ‘pertahanan negara.’
Pemisahan penyelenggaraan duku-
ngan logistikiniakan membebaskan’
Markas Besar Gabungan dariurusan-

urusan adminisirasi,sehingga dapat

memusatkan perhatian kepadamasa-
fah- masalah ‘operasi pertahanan’

negara dan sekaligus meningkatkan

profesionalismenya sebagai- aparat'
m:ilteryang beriarafintemasional.

Dﬂpartemen Pertahanan, Maf—
kas Besar Gabungan dan Angkatan

diibaratkan keﬁgasudutsegmga sama
“ sisi, terpisah tapi saimg temubung
‘pada jarak ‘yang ‘sama S hingga
' 'merupakan satu struktur bangunan

vang kokoh,Dewan. Pertahanan

sekarang ini'danvana akan datang

gara-administrasi -dan kelompok
pelaksana operasi-operasi periaha-
nan_negara. ﬁe;ﬁmpak ‘pengambil
keputusantingkat tinggi menstapkan
politikdanstrategiperiahanan negara
yang di-jaman modern ini
dilaksanakan oleh sebuah Dewan
yang terdiri atas Presiden sebagai
Ketua, dan beranggotakan Wakil
Presiden, Menteri Luar Negeri,
Menieri Dalam Negeri Menteri
Pertahanan,Panglima Angkatan
Bersenjata dan para Kepala Staf
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bersifat gabungan. Pembagianmedan -
dan wilayah pertahanan disesuaikan
dengan. ko_pseza geopotmk dan-

geosirateginegara yang bersangku-

tan, denganmemperhatikan ancaman
yang d;hadap; ‘demikian pula pene- -

tapan unsur—unsuroperasmnalnya

Penyediaan informasi mtei;;en'f-
dzselenggarakan oleh sébuah badan
intelijengabungan uniuk yang bersifat -

stratgeic, dan badan-badan intelijen
Angkatan yang bersifat teknis dan
fakiis.Sesuai perkembangan tekno-

“dengan ketiga sudut- segmg;a' i,
sehmggadapaimelakukan pengaws
“san dan pengendalian atas ketiganya_'
‘Segitigaitu sendiri merupakan satu
-sub-sistern dari keseluruhan sistem
: periahanan negara yang melibatkan
“seluruhi kekuatan dan potensi - nasio-

berada dititik beratsegttiga itu yang
juga terhubung dengan erat _;.pula

nal.Disain- sistemnya disssuaikan
dengan politik perizhanan yang
ditetapkan, sehmggadapa’tdiubahdan
waktu ke wakiu.
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“with mlhtaxy rank and

- "denied 1 that numerous . writers and

through natlonal defense strategses

The natlona! defense system is
open a_nd modular; cpen inthe sense
thatali national resources have wide
acoess fo participative support and
moduiarmthesensethat ftcanrapidly
expand or coniract in ‘ response o
anythreat anﬁensunng each mdmdua!

ough

o -"_Commando !evei mustbeavaliable to i
- civil authorities and agents in line . “Ct

interfacing - pre

' _dut:eslmkedtothatrank ltcannotbe

ilitary affairs, andeven

'-'5'those who.write ‘about military’
ﬁ_strategy, come from civilian ranks.
- _;Thedlfferenceoverseasnsthatmost]f

' pur'pGSe thathés been fixed politically

-strateglc Joint. mteihgence network_f
:'tetilgence units of = -

M:i;tary taw adm;mstration mvolved
its application constant upgrading .
All administrative work were backed
by an information center and
appmpnateresearchanddeve!opman’c
facmt:es I e

Operauon matiers mciuded
esiabizshmg a field of act;on and to
arrange ihe distribution of regions of
national defense, the preparation of

. ~backed by th

:ambst{on 0] become their en :
. :(Desmond Balland HamishMcDonald *

';2000)
ta rgeted by

dual corpswho can provide. -

“Death’in Balibo, Lies in Canberra®
Furthermore, 'as a- nation

y' interests ‘of ‘major -
countries, Indonesia needstodevelop _
-astrong countermteillgencecapacrty__ _
wherebyto able toact against covert_ :

_mtelhgence operat;ons

LW Log:stacs work is spht between
supply of “equipment and supplies
and the backing up ofthese. The first
is under the care of the M;msiry of
Defense in conjunctson wﬁh theihree

“service oorps whilethe latteris undér

the Joint Command HQ asthemain
actormthe field of national defense
initiatives. Thisdivision relieves HQ
from the demands of administrative
matters “'and ‘enhances “its
professronal;sm as an miematlonal
standard m;irtazy S

The Mmlstry of -Defense, The
Jomi HQ and the Corps.are lke the

mdependently nf carﬁ:act ‘with
headguariers shouid be broken. The
defense systemmust be able, onone
hand, ‘to ensure ‘enforcement of
nat:onai poiri;ca] decisions by sofdiers
onthe front line while also being able
{0 ensure that all national resourcas
and poientials can be deployed to
supportefforisonthatfrontline. “The
purpose of the system as a'whols is
direcied iowards the manonihe front
ling tomotivate him, train him, suoply
him, and to direct his actions.” (dohn

striike and operational forces., the
preparation of numerous contmgency
plans, plannmgofsmkereqwremeﬂts
military and operational units, coniroi
of mz!riary elemenis and military
intelligence. P[anmng and control of
military operations fall underthe Joint
Chiefof Staff Head Quarters (Markas
BesarGabungan) where Jointgeneral
staff. .are used in recognition that
nearly all mmtary ops are now joint
ones. Distributing the fields and
regions of defensetakesinto account
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three sides of asingle triangle, sepa-
rate ‘but interconnected at regular
points whereby ‘to form a solid
structure. The - Security -Council
(Dewan Pertahanan) lies at the apex
of the triangle sirategically poised {o
control or monitor any pari of the
triangle. This triangleis a subsystem
of the overall national resilience and
defense system of the country thai
draws from all national resources.
The structure is kept adjusiable 1o
accommodate movemenis in the
politics of defense.

kN

ical details: Inline - -
Cowith technologica'l advances, ‘an -
: electromcmieliagence capacrty holds -
t - -high pnontyforfoliowmg nationswith -

.. acapacity to become enemies ; the .
s kind.of surveillance that Australia,
. ‘backed by England and the USA.
. brought. to, bear on Indonesna e ""en L






